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Outline

• Arsitektur Search Engine
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Rekap: Mengapa Information Retrieval 

• Information overload
• “Ini merujuk pada kesulitan seseorang dapat memahami

permasalahan dan membuat keputusan yang dapat disebabkan
oleh adanya terlalu banyak informasi.” - wiki
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Rekap: IR v.s. DB

• Temu-Kembali Informasi (IR):
• Data Tak-terstruktur

• Semantik dari obyek bersifat
subyektif

• Query berbentuk keyword 
sederhana

• Temu-Kembali Digerakkan
Relevansi

• Efektivitas adalah masalah utama, 
meskipun efisiensi juga penting.

• Sistem Basis Data (DB):
• Data Terstruktur

• Semantik setiap obyek terdefinisi
baik

• Bahaha Query Terstruktur (mis. 
SQL)

• Temu-Kembali pasti

• Penekanan pada efisiensi.
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Arsitektur Search Engine Klasik

• “The Anatomy of a Large-Scale Hypertextual Web Search Engine” - Sergey Brin
and Lawrence Page, Computer networks and ISDN systems 30.1 (1998): 107-117.

Crawler dan indexer

Query parser

Ranking model

Document Analyzer
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Jumlah sitasi: 17,463 
(pada September 6, 2017)



User input

Query parser

Ranking model

Crawler & Indexer

Document analyzer 
& auxiliary database

Result display

Domain specific 
databases

Result post-
processing
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Abstraksi dari Arsitektur Search Engine

User

RankerIndexer

Doc Analyzer

Index results

Crawler

Doc Representation  
Query Rep

(Query)

EvaluationFeedback
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Indexed corpus

Ranking procedure

Research attention



Konsep IR Inti

• Kebutuhan Informasi (information need)
• “keinginan individu atau kelompok untuk menemukan dan memperoleh

informasi untuk memenuhi kebutuhan sadar atau tidak sadar” – wiki

• Suatu sistem IR adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna

• Permintaan (Query)
• Representasi (designed) dari kebutuhan informasi pengguna

• Dalam bahasa alami, atau suatu form yang dikelola.
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Konsep IR Inti

• Dokumen (document)
• Suatu representasi infromasi yang berpotensi memenuhi/memuaskan

kebutuhan informasi pengguna

• Text, image, video, audio, dan lain-lain.

• Relevansi (relevance)
• Keterkaitan antara dokumen (dalam koleksi) dan kebutuhan informasi

pengguna

• Banyak perspektif: topik, semantic, temporal, spasial, dan lain-lain.

Satu kalimat tentang IR - “ranking-
kan dokumen-dokumen berdasarkan
relevansinya terhadap kebutuhan
informasi pengguna”
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Komponen Kunci dalam Search Engine

• Web crawler
• Suatu program otomatis yang secara sistematis menjelajah web untuk tujuan

pengindeksan (indexing) dan updating konten Web

• Document analyzer & indexer
• Mengelola konten web yang telah dicrawl dan menyediakan akses yang 

efisien ke dokumen-dokumen web

• Web crawler mengambil dokumen dari Internet, Document Analyzer 
melakukan preprocessing (pembersihan teks), indexer membangun
inverted index.
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Komponen Kunci dalam Search Engine

• Query parser
• Menyusun query kata kunci masukan (input) pengguna ke dalam representasi sistem

terkelola (managed)

• Ranking model
• Mengurutkan dokumen-dokumen kandidat sesuai dengan relevansinya terhadap

query yang diberikan

• Result display
• Menyajikan hasil yang diambil (diretrieve) kepada pengguna untuk memenuhgi

kebutuhan informasi mereka.

• Query parser melakukan preprocessing terhadap Query, Ranking model 
menentukan peringkat dokumen terpilih terhadap Query, dan Result 
Display menampilkan daftar dokumen yang telah diranking tersebut.
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Komponen Kunci dalam Search Engine

• Retrieval evaluation
• Menilai kualitas dari hasil yang dikembalikan

• Relevance feedback
• Mengirimkan penilaian (penghakiman) kualitas kembali ke sistem untuk

memperbaiki (menyaring) hasil pencarian.

• Evaluasi digunakan untuk menilai kualitas dokumen yang diberikan
oleh sistem kepada pengguna, Feedback merupakan jalur pengguna
untuk menyarankan kualitas bagi sistem IR.
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Komponen Kunci dalam Search Engine

• Search query logs
• Merekam sejarah interaksi pengguna dengan search engine

• User modeling
• Memahami kebutuhan informasi tepat dari pengguna

• Menilai kepuasan pengguna terhadap hasil mesin pencarian.
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Rekap: Abstraksi Arsitektur Search Engine

User

RankerIndexer

Doc Analyzer

Index results

Crawler

Doc Representation  
Query Rep

(Query)

EvaluationFeedback
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Indexed corpus

Ranking procedure

Research attention



Diskusi: Browsing v.s. Querying 

• Browsing – Terjadi di Yahoo dahulu
• Sistem mengatur informasi dengan

struktur, dan pengguna menavigasi ke
informasi yang relevan dengan
mengikuti jalur yang diaktifkan oleh 
struktur itu

• Berfungsi dengan baik ketika
pengguna ingin menjelajahi informasi
atau tidak tahu kata kunci apa yang 
digunakan, atau tidak dapat dengan
mudah memasukkan Query (mis. 
dengan smartphone)

• Querying – Apa yang dilakukan
Google
• Pengguna memasukkan Query (kata 

kunci), dan sistem mengembalikan
sehimpunan dokumen yang relevan

• Berfungsi dengan baik ketika
pengguna tahu persis Query apa yang 
digunakan untuk mengekspresikan
kebutuhan informasinya
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Pull vs. Push dalam Temu-Kembali Informasi

• Mode Tarik – dengan Query
• Pengguna mengambil inisiatif dan 

“menarik” informasi yang relevan
dari sistem pengambilan

• Bekerja dengan baik ketika
pengguna memiliki kebutuhan
informasi ad hoc

• Mode Tekan – tanpa Query
• Sistem mengambil inisiatif dan 

"mendorong" informasi yang 
relevan kepada pengguna

• Berfungsi dengan baik ketika
pengguna memiliki kebutuhan
informasi yang stabil atau sistem
memiliki pengetahuan yang baik
tentang kebutuhan pengguna.
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Diskusi: Apakah Yelp Suatu Search Engine?
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Apa yang Sebaiknya Diketahui

• Alur kerja dasar dan komponen dalam sistem IR

• Konsep inti dalam IR

• Menjelajah (Browsing) vs. Meminta (Querying)

• Menarik vs. Mendorong informasi

18



Bacaan Hari Ini

• Introduction to Information Retrieval
• Bab 19: Web search basics
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Pertanyaan?
Terimakasih!
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